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ABSTRAK

Hubungan beberapa karakteristik t erpilih penyuluh pertanian lapangan
dengan kemampuan kelompok tani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara karakteristik terpilih penyuluh pertanian lapangan dengan
kemampuan kelompok tani binaannya. Penelitian dilakukan di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah pada MT 1989/90, dengan menggunakan metode survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara langsung dengan ketua kelompok tani dibantu kuesioner.
Kelompok tani contoh diambil dari 3 WKBPP yang ada di wilayah penelitian. Kelom-
pok tani dari masing- masing WKBPP tersebut distratifikasi kedalam kelompok tani
pemula, lanjut dan madya. Dari masing-masing WKBPP diambil 10 kelompok tani
yaitu 3 kelompok tani Pemula, 3 kelompok tani Madya dan 4 kelompok tani Lanjut.
Kemudian diambil 30 penyuluh pertanian lapangan yang membina kelompok tani
tersebut. Jurnlah sampel mencapai 30 kelompok tani dan 30 orang penyuluh pertanian
lapangan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik PPL dan hubun-
gannya de-ngan kemampuan kelompok tani secara statistik nyata adalah: (1) frekwensi
mengikuti latihan, (2) pengalaman kerja, dan (3) tempat tinggal (di luar atau di dalam
WKPP binaan). Karakteristik terpilih lainnya, seperti: jenis kelamin, umur, jenis
sekolah dan status perkawinan, tidak berpengaruh nyata. Fenomena ini mengisya ~j-:""-~~
bah.wa penga- lam.an kerja dan pemberian latihan bag~ PPL sangat menentuk , /,~~~~~''!«11..e:'
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pembangunan pertanian. Keberadaan kelompok tani membuka kesempatan .'

ekonomi lebih besar yang dapat dimanfaatkan petani baik berupa peluang pe-
ningkatan produksi dan pendapatan maupun peluang untuk menekan biaya pro-
duksi dan kehilangan hasil oleh karena serangan hama dan penyakit serta pada
waktu pasca panen.

Sejak awal Pel ita I pemerintah telah berusaha keras untuk membentuk dan
mengembangkan kelompok tani, namun hasil yang dicapai belum memuaskan
sampai akhir tahun pertama Repelita V secara nasional terdapat 234.832 kelom-
pok tani, yang terklasifikasi menjadi: Kelompok Tani Pemula (49%), Kelompok
Tani Lanjut (33%), Kelompok Tani Madya(8%) danKelompok Tani Utama(1 %)
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METODOLOGI PENELITIAN

(BP. Bimas, 1990). Kelompok tani dengan susunan demikian belum dapat
mendukung terwujudnya struktur pertanian yang maju, efisien dan tangguh.

Penyuluh pertanian lapangan memegang peranan yang sangat menentukan
dalam upaya peningkatan kemampuan kelompok tani, baik dalam hal peningkatan
kesadaran berkelompok maupun dalam hal perumusan tujuan kelompok, peren-
canaan kegiatan kelompok, penyampaian informasi teknologi, dll, berhubungan
dengan usahatani namun demikian peranan penyuluh pertanian lapangan diten-
tukan oleh karakteristik penyuluh itu sendiri, ketersediaan sarana dan prasarana
maupun faktor ekstemallainnya.

Sesuai dengan permasalahan seperti dirumuskan di atas, maka penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui keeratan hubungan antara karakteristik ter-
pilih penyuluh pertanian lapangan dengan kemampuan kelompok tani binaannya.
Informasi ini penting artinya dalam upaya peningkatan efektifikasi dan efisiensi
penyuluh.

1. Prosedur Pengambilan Contoh
Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengumpulan data primer

dengan wawancara langsung dan menggunakan kuesioner. Ada 3 wilayah kerja
Balai Penyuluh Pertanian (WKBPP) yang ditetapkan sebagai daerah contoh
(sampel area), yaitu: WKBPP Kasarangan (15 WKPP), WKBPP Pantai Ham-
bawang (20 WKPP) dan WKBPP Kapar (20 WKPP).

Kelompok tani pada setiap WKPP distratifikasi kedalam kelompok tani
pemula, madya, dan lanjut. Pada setiap WKBPP diambil 10 kelompok tani yang
terdiri dari 3 kelompok tani pemula, 3 kelompok tani madya, 4 kelompok tani
lanjut. Masing- masing kelompok tani diambil penyuluh pertanian lapangan
yang membina kelompok tani contoh tadi, sehinggajumlah sampel akan mencapai
30 kelompok tani dan 30 orang penyuluh pertanian lapangan.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan

Selatan. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, yaitu bulan September sid
Nopember 1989.

3. Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data

primer meliputi karakteristik terpilih penyuluh pertanian lapangan, yaitu : jenis
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kelamin, umur, jenis sekolah kejuruan, jenis pelatihan penyuluh pertanian la-
pangan, pengalaman kerja, tempat tinggal dan status perkawinan serta kemam-
puan kelompok tani tersebut. Untuk data skunder meliputi keadaan umum
WKBPP/WKPP dan daerah penelitian.

4. Analisis Data
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah analisis Statistik Non

Parametrik. Hubungan antara kemampuan kelompok tani dengan karakteristik
terpilih penyuluh pertanian lapangan dikaji dengan menggunakan Uji Chi Square
dan Uji Koefisien Korelasi Spearman. Variabel-variabel karakteristik terpilih
penyuluh pertanian lapangan terdiri dari : jenis kelamin, umur, jenis sekolah
kejuruan, jenis pelatihan penyuluhan, pengalaman kerja, jarak tempat tinggal
dengan lokasi kelompok tani, dan status perkawinan. Pengukuran variabel ini
dilakukan dengan skoring.

Variabel kemampuan kelompok tani terdiri dari 10 indikator kemampuan
kelompok tani yaitu : penyebaran informasi, proses perencanaan, kerjasama
dalam melaksanakan rencana, kemampuan pengembangan fasilitas, kemampuan
pemupukan modal, kemampuan dalam mentaati perjanjian, hubungan melem-
baga dengan KUD, dan tingkat produktivitas usahatani. Kesepuluh indikator
kemampuan kelompok tani terse but kemudian diskor dengan menggunakan
kriteria skoring (berpedoman pada buku pengembangan dan pembinaan kelom-
pok tani dalam intensifikasi tanaman pangan Satuan pengembangan Bimas
Jakarta thn, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik PPL
Berdasarkan karakteristik terpilih, seperti disajikan pada Tabell, penyuluh

pertanian di Kabupaten Hulu Sungai Tengah memiliki potensi yang tinggi untuk
bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini ditandai oleh : 83,33% laki-laki,
76,67% berumur diantara 25 - 45 tahun, berpendidikan sebagian besar SPMA,
93,33% bertempat tinggal di dalam lokasi WKPP binaannya dan pada umumnya
sudah kawin. Di samping itu semua penyuluh pertanian pernah mengikuti latihan
lebih dari dua kali.
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Tabel 1. Karakteristik Terpilih Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah, 1989.

Asp e k Jumlah Responden Prosentase
(orang) (%)

1. Jenis kelamin:
- laki-laki 25 83,33
- perempuan 5 16,67

2. Umur:
- <25 7 23,33
- 25 - 29 15 50,00
- 30 - 45 8 26,67

3. Jenis Sekolah:
- SPMA 25 83,33
- STM Pertanian 5 16,67

4. Tempat tinggal:
- di dalam WKPP binaan 28 93,33
- di luar WKPP binaan 2 6,67

5. Status Perkawinan:
- sudah kawin 22 73,34
- belum kawin 8 26,66

Penyuluh pertanian lapangan laki-laki, berumur 25-45 tahun dan bertempat
tinggal di dalam WKPP binaannya memungkinkan terjadinya komunikasi yang
lancar antara penyuluh dengan kelompok tani, sehingga penyampaian informasi
teknologi menjadi lebih insentif.

2. Kemampuan Kelompok
Tabel 2 di bawah ini menunjukkan bahwa kemampuan kelompok tani di

Kabupaten Hulu Sungai Tengah masih jauh di bawah kemampuan yang diper-
lukan untuk mendukung struktur pertanian yang efisien, maju dan tangguh.
Jumlah skor sepuluh unsur kemampuan kelompok hanya 612,91, atau 61,29%
dari nilai maksimal. Skor paling rendah memiliki unsur pemupukan modal. Hal
ini cukup beralasan, karena pemupukan modal merupakan kegiatan yang paling
sukar dilaksanakan.
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Tabel2. Nilai Rata-rata Kemampuan Kelompok Tani di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, 1989. .,

Unsur Kemampuan Nilai Mak- Nilai Skor Rata-rata!
simal Rata-rata Maksimal

1. Penyebaran informasi 45 36,93 82,10
2. Proses perencanaan 200 165,17 82,58
3. Kerjasama dalam

pelaksanaan rencana 150 98,83 65,89
4. Kemampuan pengem-

bangan fasilitas 100 71,67 71,67
5. Kemampuan pemupukan

modal 50 18,77 37,54
6. Kemampuan dalam

mentaati perjanjian 100 79,67 79,67
7. Kemampuan dalam

mengatasi keadaan
darurat 50 28,17 56,34

8. Kemampuan dalam
pengembangan kader 50 21,37 42,79

9. Hubungan melembaga
dengan KUD 100 45,83 45,83

10. Produktivitas usahatani 100 46,50 46,50

lumlah 1.000 612,91 61,29

Skor paling tinggi dimiliki unsur pembuatan perencanaan. Unsur ini paling
mudah dilaksanakan, dan umumnya dilaksanakan oleh sebagian besar kelompok
tani, terutama yang mengajukan kredit usahatani.

Tabel2 juga menunjukkan bahwa unsur-unsur kemampuan kelompok yang
strate gis, yaitu: kemampuan pemupukan modal, kemampuan dalam mentaati
perj anj ian, kemampuan dalam mengatasi keadaan darurat, kemampuan dalam
pengembangan kader dan hubungan melembaga dengan KUD, memiliki nilai
kurang dari 50% dibanding nilai maksimal kecuali unsur kemampuan dalam
mengatasi keadaan darurat.

3. Hubungan Karakteristik PPL dan Kemampuan Kelompok
Hasil penelitian karakteristik terpilih penyuluh pertanian lapangan hu-

bungannya dengan kemampuan kelompok tani bisa dilihat pada Tabel3 di bawah
ini. Dapat disaksikan pada tabel terse but bahwa karakteristik PPL yang hu-
bungannya dengan kemampuan kelompok tani secara statistik nyata adalah: (1)
frekwensi mengikuti latihan, (2) pengalaman kerja, dan (3) tempat tinggal (di luar
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atau di dalam WKPP binaan). Karakteristik terpilih lainnya, seperti: jenis
kelamin, jenis sekolah dan status perkawinan, tidak berpengaruh nyata.

Adanya hubungan nyata antara pengalaman kerja dengan kemampuan
kelompok tani binaannya dapat diartikan bahwa makin tinggi pengalaman kerja
PPL, maka tingkat kemampuan kelompok tani semakin tinggi. Hal ini dise-
babkan makin banyak pengalaman seseorang tingkat pengetahuan dan ketram-
pilan makin tinggi, sehingga lebih lebih mampu memberikan bantuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi oleh kelompok tani binaannya.

Frekwensi PPL mengikuti latihan juga berhubungan secara nyata dengan
kemampuan kelompok tani. Berarti latihan PPL adalah sangat penting karena
latihan adalah sarana untuk membantu seseorang didalam memperoleh pengeta-
huan, keterampilan dan sikap. Pengetahuan dan keterampilan yang cukup, akan
membantu PPL dalam membina kelompok tani.

Karakteristik PPL lainnya yang berpengaruh terhadap kemampuan kelom-
pok tani adalah temp at tinggal PPL, dalam artian lokasinya di dalam atau di luar
WKPP binaannya. Bahwa terdapat perbedaan antara temp at tinggal PPL dalam
membina kelompok tani. Ini berarti tempat tinggal PPL memegang peranan
sangat penting dalam pelaksanaan tugas penyuluh PPL. Untuk membina kelom-
pok tani, apabila jarak tempat tinggal dengan kelompok binaannya cukup jauh
banyak menghadapi masalah, baik yang menyangkut transportasi, tenaga maupun
biaya. Oleh karena itu demi berhasilnya pembinaan kelompok tani diharapkan
PPL yang bersangkutan dapat membaur dengan kehidupan petani setempat.



Tabel3. Hasil Uji Chi Kwadrat dan Uji koefisien korelasi Spearman Antara
Karakteristik terpilih PPL terhadap kemampuan kelompok tani
binaannya di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, tahun 1989.

No. U r a ia n
Tobs

Chi-Kwadrat Koefisien
Korelasi
Spearman

1. Hubungan antarajenis
kelamin PPL dengan
kemampuan kelompok

2. Hubungan umur PPL
dengan kemampuan
kelompok

3. Hubungan antarajenis
sekolah PPL dengan
kemampuan kelompok

4. Hubungan antara
pengalaman kerja
PPL dengan kemampuan
kelompok

5. Hubungan antara
frekwensi PPL mengi-
kuti latihan dengan
kemampuan kelompok

6. Hubungan antara jenis
sekolah PPL dengan
tempat tinggal PPL
dengan kemampuan
kelompok

7. Hubungan status per-
kawinan PPL dengan
kemampuan kelompok

0,879

0,157 0,841

0,349

••0,5 3,055

••0,5 3,055

••30,77

0,285

pala primer, tahun 1989
** nyata pada tingkat kepercayaan 95 %

nyata pada tingkat kepercayaan 99 %

KESIMPULAN

Pengalaman kerja dan frekwensi PPL mengikuti latihan sangat menentukan
dalam upaya peningkatan kemampuan kelompok tani. Hal ini ditandai oleh
adanya hubungan, yang secara statistik nyata, antara kedua variabel karakteristik
PPL ini dengan kemampuan kelompok tani.

Tempat tinggal PPL, dalam artian di dalam atau di luar WKPP berpengaruh
sangat nyata terhadap kemampuan kelompok tani binaannya. Oleh karena itu
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